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KATA PENGANTAR 
 
 Puji syukur kehadirat Allah swt, karena berkat rahmat dan hidayahnya 
“Prosiding Program Seminar Nasional PERHORTI 2011” dapat diselesaikan. 
Perhimpunan Hortikultura Indonesia (PERHORTI) menyelenggarakan Seminar 
Nasional PERHORTI 2011 pada tanggal 23-24 November 2011 di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran, Lembang-Bandung dengan tema “Kemandirian Produk Hortikultura 
Untuk Memenuhi Pasar Domestik dan Ekspor”. Seminar dilaksanakan selama 2 (dua) 
hari bekerjasama dengan Institut Pertanian Bogor dan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian. 
 Tujuan utama dari seminar ini adalah : 
(1)Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkini bidang 
hortikultura diantara anggota PERHORTI dengan stakeholder, (2)Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan pengetahuan terkini yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
dan industri hortikultura, (3)Memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 
kebijakan pengembangan hortikultura di Indonesia dan kemandiriannya, serta 
peningkatan ekspor produk hortikultura, (4)Menyampaikan kegiatan tahunan pengurus 
PERHORTI baik pada level Pusat maupun Cabang atau komisariat, (5)Soft launching 
Center for Tropical Horticulture, launching varietas unggul baru sayuran. 
 Prosiding ini dibagi dalam 3 buku, yaitu : Prosiding 1 (Tanaman Sayuran), 
Prosiding 2 (Tanaman Buah), serta Prosiding 3 (Tanaman Hias, Obat, Kebijakan Sosial 
dan Ekonomi). 
 Pada kesempatan ini, panitia mengucapkan terimakasih kepada para sponsor 
dan pihak-pihak yang telah membantu terselenggaranya seminar ini, antara lain : Wakil 
Rektor Bidang Riset dan Kerjasama-IPB, Wakil Rektor Bidang Bisnis dan Komunikasi-
IPB, Departemen Agronomi dan Hortikultura-IPB, Pusat Kajian Buah Tropika, PT. East 
West Seed Indonesia, PT. Surya Cipta Nusantara, PT. Bisi International. 
Panitia berharap prosiding ini bermanfaat bagi seluruh peserta Seminar Nasional 
PERHORTI 2011. 
 
      
       Lembang, 23 November 2011 
       Ketua Panitia, 
 
 
 
 
       Dr. Nurul Khumaida 
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ANALISIS HUBUNGAN KEKERABATAN MANGGIS (Garcinia mangostana L.) 
TERHADAP KERABAT DEKATNYA MELALUI PENANDA MORFOLOGI1 

 

Analysis Relationship Mangosteen (Garcinia mangostana L.) to Its Relatives 
Based on  Morphological Marker  

 
Sulassih2, Sobir3, Edi santosa3 

 

1 Makalah yang disampaikan dalam Seminar Nasional Hortikultura di Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran (BALITSA) Lembang Bandung, 23-24 November 2011 

2Staf Tenaga Penunjang Akademik PKBT LPPM IPB 
3Staf  Pengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura, IPB 

 
ABSTRACT 

 
 Mangosteen and its relatives of the genus Garcinia L. are belong to the 
family Guttiferae which contains about 35 genera and up to 800 species. 
Guttifferae diversity found across the Indonesian archipelago. In order to 
elucidate genetic diversity of mangosteen and its relatives, morphological 
analysis were appearance. Analysis of relationship through morpological in 22 
accessions of G. mangostana and their close relatives can revealed the 
phylogenetic relationship. Analysis of similarity to form 7 groups with distance 
of similarity coefficient between 0.36-1.00. The diversity of morphological 
characters, obtained 26 caharacters that can be observed that 74 (100%) 
polymorphic characters. Results of analysis showed similarities G. celebica has 
a close similarity with G. mangostana and G. malaccensis. 
 
Key words : morfology, G. mangostana, G. malaccensis, G. celebica 
 

PENDAHULUAN 
Manggis (Garcinia mangostana) berasal dari Indonesia atau kawasan Asia 

Tenggara (Almeyda dan Martin 1976) dikenal sebagai queen of tropical fruits 
merupakan komoditi yang bernilai ekonomi, hal tersebut dapat dilihat dengan luasnya 
negara tujuan ekspor yaitu Cina, Hongkong, Malaysia, Thailand, Singapura, Perancis, 
Belanda, Kuwait, Qatar, dan Arab Saudi (Deptan 2006). Produksi manggis Indonesia 
tahun 2009 mencapai 105,558 ton (BPS 2010), tetapi tanaman manggis memiliki 
beberapa permasalahan dalam hal mutu buah dan pertumbuhan tanaman seperti (1) 
penampilan kulit buah kurang menarik karena adanya burik pada permukaan kulit 
buah, (2) terdapatnya getah kuning pada kulit dan aril buah, (3) ukuran buah tidak 
seragam, masa juvenile manggis cukup lama, (4) miskin akar serabut dan (5) terjadi 
retak pada kulit pohon. Permasalahan-permasalahan tersebut disebabkan karena 
tanaman mengalami stress/kekurangan air pada saat musim kemarau. Solusi 
permasalahan tersebut yaitu dengan melakukan perbanyakan secara vegetatif 
menggunakan sambung pucuk maupun sambung asuh (Deptan 2007), sehingga  
perlunya  informasi keberagaman kerabat dekat G. mangostana.  

Genus Garcinia memiliki sekitar 800 species (Osman dan Milan 2006). Genus 
Garcinia di Indonesia terdapat di pulau Kalimantan sebanyak 25 species diantaranya 
adalah Garcinia malaccensis dan Garcinia xanthochymus, sedangkan di Sumatera dan 
Sulawesi masing-masing sebanyak 22 species, di Irian Jaya (Papua) 17 species, Jawa 
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8 species dan Nusa Tenggara sebanyak 5 species (Uji  2007).  Species-species 
tersebut menunjukan keberagaman dalam karakter morfologi, khususnya pada 
karakter kualitatif seperti warna dan bentuk meskipun karakter kualitatif dikendalikan 
oleh gen sederhana (satu atau dua gen) dan sedikit dipengaruhi oleh lingkungan 
(Stoskopf et al. 2009).  

Keberagaman karakter morfologi dapat digunakan untuk mengetahui hubungan 
kekerabatan, sehingga perlu dilakukannya evaluasi hubungan kekerabatan antara             
G. mangostana dengan beberapa kerabat dekatnya. Analisis kekerabatan Garcinia 
mangostana dan kerabatnya bertujuan untuk menjelaskan hubungan kekerabatan 
antara Garcinia mangostana dengan kerabatnya berdasarkan penanda morfologi. 
 

METODOLOGI 
 Bahan tanaman yang digunakan diperoleh dari 4 lokasi, terdiri dari 2 genus yaitu 
genus Garcinia dan Calophylleae (Calopyllum inophyllum) dan 7 species (Tabel 1).  
 
Tabel 1. Bahan tanaman manggis dan kerabatnya 

No Aksesi Lokasi No Aksesi Lokasi 
1. G. celebica Kebun Raya  12. G. celebica (AD) PKBT Tajur 
2. G. hombroniana1 Kebun Raya  13. G. porecta PKBT Tajur 
3. G. hombroniana2 Kebun Raya  14. G. porecta jantan PKBT Tajur 
4. G. malaccensis no1 Mekarsari 15. G. Forbesii PKBT Tajur 
5. G. malaccensis no2 Mekarsari 16 Calophyllum inophylum PKBT Tajur 
6. G. malaccensis no3 Mekarsari 17. G. subelliptica PKBT Tajur 
7. G. celebica C17 Mekarsari 18. G. mangostana no1 Leuwiliang  
8. G. celebica C18 Mekarsari 19. G. mangostana no.2 Leuwiliang  
9. G. celebica jantan Mekarsari 20. G. mangostana no. 3 Leuwiliang  
10. G. celebica (AJ) PKBT Tajur 21. G. mangostana no. 7 Leuwiliang  
11. G. celebica jantan PKBT Tajur 22. G. mangostana no. 10 Leuwiliang  
      

  Pengamatan morfologi mengacu pada IPGRI (2003) serta Haris dan Haris 
(2004). Pengukuran warna menggunakan alat colour chart Royal Horticultural Society 
fifth edition. Karakter yang diamati yaitu : (1) warna daun muda, (2) warna daun tua, (3) 
bentuk daun, (4) bentuk ujung daun, (5) jumlah bunga per kelompok, (6) jumlah 
mahkota, (7) warna mahkota, (8) warna kelopak, (9) warna tangkai bunga, (10) ukuran 
bunga, (11) posisi bunga, (12)  jumlah kelopak bunga, (13) jumlah buah per kelompok, 
(14) posisi buah, (15) bentuk buah, (16) warna stigmalobe, (17) ukuran buah, (18) 
ketebalan kulit, (19) warna buah matang, (20) ada/tidak adanya kelopak buah, (21) 
penonjolan ujung buah, (22) warna aril, (23) jumlah aril, (24) bentuk biji, (25) warna 
kulit biji, dan (26) warna getah. Analisis data diolah menggunakan program NTSYSpc 
(Numerical Taxonomy and Multivariate Analysis) versi 2.0 (Rohlf 1998). Koefisien 
kemiripan dihitung melalui SIMQUAL dan SAHN-UPGMA. Tingkat keselarasan 
koefisien dibandingkan melalui MXCOMP.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Keberagaman Karakter Morfologi  
 Keberagaman morfologi bentuk, warna, tipe maupun ukuran, diperoleh 
berdasarkan hasil pengamatan langsung pada karakter warna bunga, warna daun 
muda, bentuk buah, warna buah matang, dan warna aril (Gambar 1).  
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil pengamatan morfologi karakter warna daun muda (1), warna daun 
tua (2), warna mahkota bunga (3), warna buah matang (4), warna aril 
(5), warna kulit biji (6) dan warna getah dibatang (7) pada G. 
hombroniana (A), G. malaccensis (B), G. mangostana (C),  G. celebica 
(D), G. porrecta (E), G. forbesii (F), G. subelliptica (G) dan C. inophyllum 
(H).  

 
Tanaman jantan tidak menghasilkan buah, meskipun demikian pada G. 

celebica ditemukan 1 samap 3 buah pada tanaman G. celebica jantan. Morfologi 
bunga jantan dan betina pada G. celebica dan G. porecta memiliki kemiripan karakter 
warna kelopak dan warna mahkota bunga (Gambar 2). 
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Gambar 2.  Perbandingan bunga betina (A), bunga jantan (B), bunga jantan 

dan bunga betina G. porecta (1) dan bunga jantan dan bunga betina 
G. celebica (2) 

 
Analisis Penanda Morfologi  
 Keragaman morfologi dapat diamati pada (1) tingkat kultivar sesama                            
G. mangostana, (2) antar species yaitu G. mangostana dengan G. malaccensis,                     
G. hombroniana, G. celebica, G. porrecta, G. forbessi dan G. subelliptica dan (3) antar 
genus seperti G. mangostana dengan C. inophyllum. Parameter atau peubah yang 
diamati pada penanda morfologi sebanyak 26 karakter meliputi bentuk, ukuran, tipe 
dan warna pada daun, bunga, buah, getah, dan biji.  Karakter-karakter tersebut terbagi 
menjadi  74 karakter pembeda/polimorfik (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Rekapitulasi karakter polimorfik penanda morfologi pada G. mangostana dan 

kerabatnya 
No Parameter Penanda Morfologi Jumlah sub 

karakter 
Jumlah karakter 
polimorfik  

1. warna daun muda  3 3 
2. warna daun tua  2 2 
3. bentuk daun  2 2 
4. bentuk ujung daun  4 4 
5. jumlah bunga per kelompok  3 3 
6. jumlah mahkota  2 2 
7. warna mahkota  6 6 
8. warna kelopak  2 2 
9. warna tangkai bunga  2 2 
10. ukuran bunga  2 2 
11. posisi bunga  3 3 
12. jumlah kelopak bunga  2 2 
13. jumlah buah per kelompok  3 3 
14. posisi buah  2 2 
15. bentuk buah  3 3 
16. warna stigmalobe  3 3 
17. Ukuran buah 2 2 
18. ketebalan kulit  3 3 
19. warna buah matang  5 5 
20. memiliki kelopak buah  2 2 
21. penonjolan ujung buah  2 2 
22. warna aril  4 4 

A 

B 

1 2 
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No Parameter Penanda Morfologi Jumlah sub 
karakter 

Jumlah karakter 
polimorfik 

23. jumlah aril  5 5 
24. bentuk biji  2 2 
25. warna kulit biji  3 3 
26 warna getah pada batang 2 2 
 Jumlah 74 74 (100%) 

 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 7 kelompok pada koefisien kemiripan 0.82 

yaitu kelompok A meliputi G. hombroniana, G. celebica, kelompok B meliputi G. 
malaccensis dan G. mangostana, kelompok C meliputi G. porecta, kelompok D meliputi 
G. forbesii, kelompok E meliputi G. subelliptica, kelompok F meliputi G. celebica jantan 
dan G. porecta jantan, sedangkan kelompok G  meliputi  C. inophyllum (Gambar 3).  

   
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.  Dendrogram analisis karakter morfologi pada G. mangostana  
 
Dendogram yang dihasilkan memiliki matrik korelasi (r) sebesar  r =    0.95943, 

artinya pengelompokan tersebut sangat sesuai. Berdasarkan pengelompokan tersebut          
G. mangostana mengelompok dengan G. malaccensis pada koefisien kemiripan 0.84.  

Hal tersebut sejalan dengan hipotesa Richards (1990b) yang menyatakan tetua 
G. mangostana adalah G. malaccensis, tetapi pada kelompok A terdapat G. celebica, 
tampak lebih dekat mengelompok pada koefisien kemiripan sebesar 0.67 (Tabel 3) 
dibandingkan dengan letak kelompok G. hombroniana terhadap G. mangostana.  
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Tabel 3. Koefisien kemiripan G. mangostana  dengan kerabat dekatnya    pada 
penanda morfologi 

Aksesi Nilai koefisien kemiripan 
G. malaccensis vs G. mangostana 0.84 
G. celebica vs G. mangostana 0.67 
G. hombroniana vs G. mangostana 0.63 
G. porrecta vs G. mangostana 0.59 
G. forbesii vs G. mangostana 0.59 
G. subelliptica vs G. mangostana 0.49 
C. inophyllum vs G. mangostana 0.29 
C. porrecta jantan vs G. mangostana 0.42 
G. celebica jantan vs G. mangostana 0.36 

 
Choisy (1824) membagi family Guttiferae menjadi menjadi 4 suku/sub famili 

yaitu : (1) Clusieae meliputi Mahurea, Marila, Godoya, Clusia, (2) Garcinieae meliputi 
Ochrocarpos, Marialva, Michranthera, dan Garcinia, (3) Calophylleae meliputi : 
Mammea, Xanthocymus, Stalagmitis, Mesua, Calophyllum dan (4) Symphonieae 
meliputi Canella, Moronobea, Chrysopia, Macanea, Singana dan Rheedia (Choisy, 
1824). Jones (1980) mengklasifikasikan genus Garcinia menjadi 14 sub genus 
berdasarkan karakter mahkota bunga, kelopak bunga dan polen yaitu (1) Garcinia, (2) 
Rheediopsis, (3) Teracentrum, (4) Rheedia, (5) Macrostigma, (6) Tetraphalangium, (7) 
Tripetalum, (8) Brindonia, (9) Mungotia, (10) Hebradendron, (11) Xanthocymus, (12) 
Paragarcinia, (13) Discostigma, dan (14) Tagmanthera. Sari (2000) mengklasifikasikan                   
G. mangostana, G. celebica, G. hombroniana, G. porrecta ke dalam sub genus ke-1 
yaitu Garcinia, sedangkan G. subelliptica termasuk ke dalam sub genus ke-11 yaitu 
Xanthocymus dan G. forbesii merupakan out group dari genus Garcinia. Sama halnya 
dengan C. inophyllum yang merupakan out group dari genus Garcinia, karena                           
C. inopyllum termasuk genus Calophyllum, sehingga pada hasil analisis  C. inophyllum 
tampak berbeda kelompok dengan genus Garcinia. 

Hipotesa Richards (1990b) menyatakan bahwa G. mangostana adalah 
allotetraploid hasil persilangan dari tanaman dioecious (Richards 1990a)                            
G. hombroniana sebagai tetua betina  (2n=48) dan G. malaccensis sebagai tetua 
jantan (2n=42), berdasarkan 13 karakter morfologi yaitu : (1) waktu berbunga, (2) 
warna getah, (3) warna mahkota bunga, (4) kedudukan stigma, (5) tekstur permukaan 
stigma, (6) rasio stigma lobes, (7) diameter stigma, (8) susunan benang sari, (9) ada 
tidaknya benang sari pada bunga betina, (10) bentuk buah, (11) tekstur permukaan 
kulit buah, (12) warna buah matang (13) aroma aril (Richards, 1990b).  Karakter warna 
getah, warna mahkota bunga, kedudukan stigma dan warna buah dari G. mangostana 
mirip dengan G. malaccensis, sedangkan empat karakter lainnya meliputi permukaan 
stigma, bentuk/kerapatan benangsari, bentuk buah dan permukaan buah mirip dengan                     
G. hombroniana. Berdasarkan hasil analisis terdapat perbedaan antara hipotesa 
Richards dengan hasil pengamatan yaitu diperoleh hubungan kedekatan kerabat 
antara G. mangostana, G. malaccensis  dan G. celebica. Perbedaan tersebut 
disebabkan oleh  perbedaan jumlah bahan tanaman, jumlah karakter yang diamati, 
species dan genus yang digunakan seperti pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Perbedaan alat dan bahan analisis pada pengamatan karakter morfologi 
No Alat/Bahan Richards Hasil Pengamatan 
1 Jumlah karakter yang diamati 13 26 
2 Jumlah tanaman yang diamati 3 pohon 22 pohon 
3 Jumlah species yang digunakan 3 7 
4 Genus yang diamati Garcinia Garcinia, Calophylleae 
5 Species yang diamati • G. mangostana 

•  G. malaccensis 
•  G. hombroniana 

• G. mangostana 
•  G. malaccensis 
• G. hombroniana 
•  G. celebica 
•  G. porecta 
•  G. subelliptica 
•  C. inophyllum 

 
Berdasarkan hasil pengamatan dari metode analisis, dapat diasumsikan bahwa 

kandidat tetua G. mangostana adalah G. celebica  dan G. malaccensis. Hal tersebut 
dikuatkan pula pada hasil  penelitian Sinaga (2008) yang menyatakan G. celebica 
mempunyai pita lebih banyak sama dengan G. mangostana dibandingkan dengan                
G. hombroniana pada penanda isoenzim dan AFLP. Matra (2010) telah diperoleh 
kedekatan alel melalui amplifikasi primer SSR IGMB001 (Ibaraki/IPB Garcinia 
Manggostana Bogor) antara G. celebica, G. malaccensis dan G. mangostana. Pada             
G. celebica memiliki ukuan alel 252 dan 254, sedangkan G. malaccensis  berukuran 
alel 233, 275 dan 273. G. mangostana memiliki ukuran alel 233 yang sama dengan                  
G. malaccensis, sedangkan dengan  G. celebica memiliki ukuran alel yang sama yaitu 
alel 252.  Kedekatan hubungan kekerabatan antara G. mangostana dan G. celebica 
didukung pula oleh hasil penelitian Tirtawinata (2003) pada kombinasi bibit sambung 
asuh G. mangostana dengan G. celebica menunjukan kompatibilitas sambungan 
setelah diuji dengan perunutan isotop 32P dan 14C. 

 
SIMPULAN 

Simpulan 
Analisis hubungan kekerabatan berdasarkan keragaman dan keberagaman 

pada penanda morfologi dan molekuler menunjukan (1) kelompok species yang 
termasuk ke dalam sub genus Garcinia yaitu G. mangostana, G. malaccensis, G. 
celebica dan G. hombroniana, (2) memisahkan kelompok species yang termasuk ke 
dalam sub genus Garcinia dengan Xanthocymus yaitu G. subelliptica, dan (3) 
memisahkan kelompok genus Garcinia dengan genus Calophyllum.  

G. mangostana memiliki hubungan kedekatan kekerabatan dengan                      
G. malaccensis dan G. celebica berdasarkan nilai koefisien kemiripan pada penanda 
morfologi. Karakter yang dapat menguatkan kemiripan antara G. mangostana,                   
G. malaccensis dan G. celebica  adalah (1) ujung buah G. hombroniana memanjang, 
berbeda dengan G. celebica, G. malaccensis dan G. mangostana, (2) cupat/stigmalobe 
G. celebica, G. malaccensis dan G. mangostana menempel pada ujung buah dan (3) 
warna mahkota bunga G. mangostana (kuning dengan tepi merah) merupakan 
intermediat antara G. celebica (kuning kehijauan) dan G. malaccensis (merah 
muda/pink). Berdasarkan hasil analisis dan fakta pendukung penanda morfologi, dapat 
disimpulkan bahwa kedekatan kekerabatan G. mangostana adalah dengan G. celebica 
dan  G. malaccensis. 
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